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ABSTRAK

NURUL IRNAWATI @ Analisls Candida sp pada Urne Ibu Hamil
manggunakan Vitek Mass Spectrometry (Dibimbing Cleh Nurdin dan
Herdiana)

Menunit Organisasi Kesehatan Dunia (WHO), salah satu masalah
kesahatan reproduks yang signifikan adalah keputihan {fuor abus) yang
dialami clglp 31.6% wanita hamil. Pada kehamilan terjadi perubshan
hormonal, kadar astrogen juga menyebabkan kadar glikogen
meningkal yang dapal mengakibatkan lenadinya keputihan. Kepulinan
pada ibu hamil dapat me kan resiko tinggl pada ketuban pecah dini,
sehingga bayl lahir prematur. Salah satu infeks yang dapat lerad| selama
kehamian adalah kandidiasis, vang disshabkan oleh amur Candgida sp.

elian ini berujuan untuk menganalisis Candida pada wrine.
ieliian ini dilaksanakan pada 28 Aprl - 16 Mel 2025 di Laboraiorium
Mikrobsologl Jurissan Taknologl Laboratofium Medis, Politeknik Kesehatan
ran Kesehatan Makassar serta pemerikgaan manggunakan Vitek
MS di Balai Besar Laborstorivm Kesehatan Makassar. Sampel yang
digunakan pada penelitlan Inl lalah wdne by hamil. Hasd penelitian
menunjukkan dari 24 sampel pada media Sabourowd Dextrose Agar{SDA),
13 sampel (54.2%) menunjukkan adanya pertumbuhan mikroorganisme,
sementara 11 sampel (45.8%) ainnnya tidak menunjukian perfumbuhan,
Hasil analisis manggunakan Vilak M35 menunjukkan adanya varasi dalam
jenis mikroomganisme yang terdetexsi, yaitu Candicla albicans, Candida
fropicals, dan Candida Metapsiosis.

Kata Kunei : Kehamitan, Sabourowd Dextrose Agar (SDA), Candida sp,
Vitak MS

Daftar Pustaka : 47 (2014 - 2024)




ABSTRACT

HURUL IRNAWATI: Analvsis of Candida sp in Unine of Pregnant Women
using Vitek Mass Spectrometry (Supervised by Nurdin and Herdiana)

to the Wodd Health Organization (WHO), one of the
significant reproductive haalth problems s vaginal discharge (fuor abus)
experencead by 31.6% al pregnant wamen. In pregnancy hormonal changes
ocour. Increased estrogan levels alsparause glycogen levals lo increase
which can result in vaginal discharge. Vaginal dischaigs in pregnant women
can increase tha high risk of premature ruplure of mambranes, so that the
baby is born prematurely. One of the infaclions that cqgoccur dudng
pregnancy is candidiasis, which is caused by Candida sp. This study aims
o analyze Cﬁ*&mmm. This ragearch was conductod on Aprl 28 -
May 16, 2025 al tha Microbiology Laboratory of he Medical Laboratary
Technolegy Depariment, Makassar Health Polytechnic of the Minisiry of
Henlth sxaminabion using Vitek MS al the Makassar Health Laborilory
Center. The sample usad in this sludy was the urine of pragnant woman.
The results showed tat out of 24 sampies on Sabouvoud Dextrose Agar
[EDA) media, 13 samples (54.2%) showed growth ol microarganisms, whila
11 samplas (45.9%) did nol show growth. Analyss dsing Vitek MS showed
varation in tha hypes of microorganisms detected. namely Candida
atbicans, Candida fropecalis, and Candida melzpsiosis.

Keywords: Pregnancy, Sabourowd Dexirose Agar (SDA), Candida sp,
Vilak MS

Bibliography: 47 (2014 - 2024)
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BABI
PENDAHULUAN

A Latar Belakang

Infeksi jamur mempakan salah satu penyakit yang paling umum
di jumpai, Menurut rekomaendast Organisasi Kesshatan Dunia (WHO)
di Amerika, salah satu masalah kesehatan eproduks) yang signifikan
adalah keputihan {fluor albus) yang dislami oleh 31.56% wanita hamil,
yang sebagian besar =uhﬁmn oleh jamur Candida albicans. Di
Indonesia. masalah keputihan bankan lebih meluas dengan lebih darl
5% wanila mengalaminya. Kondisi ini diperparah oleh iklim Indonesia
yang lembap, yang mencplakan ngkungan ideal bagl inleks Eﬂur
Candida abiloans. parasd papartl cacing kiem|, atay Kuman lennya
(WHO, 2020).

Menurul data Survei Demagrali dan Kesshatan Indonesia (SDKI)
tahun 2020 dl Indonesia salah satu keluhan yang sering dijumpai dalam
Kiinik dan kesehatan ibu dan anak (KIA) ndalah keputthanfiuor albus,
16% penderita keputihan adalah ibu hamil. Salah satu keluhan yang
dijumpal pada Bu hamil adalsh keputihan yang disebabkan oleh
bobmpa:ﬁantnranyﬂ.in iergolong candica 53%, frichomonas 3.1%
dan yang tergolong oleh bakteri 40,1%. Candida merupakan kelompok
yang paling umum ditemikan pada penderita keputinan (SDKI, 2020).

Eada kehamilan terjadi perubahan hommanal, yailu peningkatan
homon esterogen dan progasteron. Paningkatan kadar esirogen juga

menyababkan kadar glkogen meningkal yang dapat mengakibatian




terjadinya keputinan. Keputihan pade ibu hamil depat meningkatkan
resiko linggl pada ketuban pecah dini, sehingga bayi lahir prematur
atau bayi lahir dengan berat lahw rendah. Penyebab yang paling sering
dan keputihan fidak normal adalah infelesi. Salah satu nfeksi yang
dapat teradl selama kehamilan adaknh kandidiasis, yang dissbabkan
oclah jamur Candida (Liwarting & Sulasting, 2023). amur sp adalah
sualu genus yang basanya tidak menyebabkan penyakil pada
seseorang dengan sistem kekebalan lubuh yang buruk Dalam
keadaan terlenly, silal jarmur gpﬂ berubah meniadl palogen dan
menimbulan  penyakil  kendidiasis  bita  terdapal  Takior-fakior
predispasks (A Rahmawali et al., 2022).

Wanita hamil lebih rentan temhadap infeksi jamur Candicda. m
karena kehamilan manyebablkan perubanan hormon yang menurunkan
daya tahan tubuh. Perubahan hormonal selama kehamilan, kKhususnya
peningkatan estrogen dan progesteron, menciptakan kondisi yang
menguntungkan bagl pertumbuhan jamur Candida. Progesteron
melemahkan respons kekebalan terhadap jamur, sedangkan estrogen
mengurang perindungan alami vagina dan maningkatkan produksi
glikogen, yang memicu kaputihan (W. Rahmawati & Rstnaningrum,
2022).

Pada pansiitinn yang difakukan (Alnl &f al, 2023), ghnum 18
sampal positit Candids albicans alau 63.3% dar 30 sampel yang di

perksa. Hal lersebul menunukkan adanya jamur candida albcans




pada urne ibu hamil. Kemudian pada penelitian (Liwartina & Sulasfina,
2023), ditermukan dan 38 |bu hamil, 76.3% bu hami positil Candida
albvcans dan 23.7% ibu hamil negatit Gandioa afvcans,

Inteksi jamur Candida selama kehamian menimbulkan potensi
bahaya bagi janin. Bay yang dilahirkan oleh ibu penderila kandidasis
vulvovaginalis bersiko mangalami infeksl Candlda pada rongga mulul
dan lenggorokan. Unluk mendateksi infeks: ni, dapat ditakukan
pengambilan sampal melalul usap vagna, biops, darah, ataw uring. Di
antara malade lersabul, pangambilan sampel urine adalah yang paling
praktis karena prosedur yang sedarhana (Fahmi & Anggraini, 2023).

Unluk mengldentifikasi jamur Candida sp dapal digunakan
mmuﬁkasimcmtdmﬁnnsmmmh
memastikan perawatan yang lepal dan efeks! dengan menggunakan
alat, salah satunya adalah penggunaan Vitek MS [Mass Spekirometr).
Vitelk MS merupakan instrumen laboratorium  canggih  yang
memanfaatkan teknologi spektrometri massa untuk mengidentifikasi
misroarganisme. termasuk spesies Candida Prinsip kerjanya adalah
dengan menganalisis profil barat molekul protein yang unik dar satiap
mirparganisme. (Biohsrisusx, 2015).

Bardasarkan uraian Eu belakang lersebul penalill lerark

melakiukan panelitian lentang anallsis candice sp pada urne By hamil

menggunakan vilek Mass Spectrometny,




! Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang lersebut, rumusan masalah dakam
penelitin i ialah apakah terdapal candida sp pada urine ibu hamil
menggunakan vitek MS7
E Tujuan Penalitian
1. Tujuan Umum
Pamalitian ini bartujuan unluk manganalsls cendida sp pada unine
ELI hasrmal.
2. Tujuan Khusus
8 Untuk mengidentifikasl pertumbuban Candida sp pada urine ibu
hami pada media SODA.
b. Untuk menganalisis jenis Candidas sp pada uring ibu hamif

menggunakan Vitek MS.

E Manfaat Penelitian
1. Bagi Masyarakat
Peneditian ‘ini diharapkan capat membenkan informasi baru
tentang taktor rislko infeks jamur Candida sp, dengan ind dinarapkan
dapal labih waspada lamsdap kebersihan organ penital mareka
menjadi suatu langkah panfing unluk mangurangl fisiko miaksi yang
disebabkan oleh jamur Candida sp.
? Bagl Instiusl
Panalilian inl diharapkan dapal menngkalkan pengatahbuan

dan menambah wawasan serla sebagai bahan niomas atau




= - |

masukan kepada mahasiswa-mahasisw Pﬂﬁaiﬁnk Kesehatan
Kementerian Kesehatan Makassar khususnya prusan Teknologl
labaratorium medis.
Bagi Peneliti

Manfaat paneliian inl bagh pensliti alah memperuas
wawasan dan  menambah pengelahuan serta  meanambah
pangalaman bagl penelili dalam melakukan pemeriksaan dibidang
mikrobolag.




Baen

TINJALUAN PUSTAKA

A, Tinjauan Umum Tentang Jamur
1. Definisi Jamur

Jamur atay fungl adaiah arganisme eukanalik yang memiliki
beberapa cif khas, termasuk keberadaan membran ini Sel
{aukarotik), berkembang biak dangan spora (barspora), lidak dagal
melakukan folosintess (ldak berklomofil), serla memiliki kemampuan
beraproduksi secara saksual dan asaksual Jamur mamilil anggola
berukuran mikroskopis dan makroskopls (Harmoko et al, 2022).

Jamur dapat menyetabkan berbagai macam penyakit, dari
Eeks’: kulit yang ringan hingga infeksi senus yang mengancam fwa
ﬁu pasien dengan sistem kekebalan tubuh yang lemah. Kurang
lebih 200 dan 100.000 spesies fungl yang diketahui patogen pada
manusia, Maorkohogi kaioni dan strukluire mikeoskopis fungi lsbil besar
darpada baklen, Fungl adalah eukariobk yang memiiki inh el
dengan mambrana il dan mlokondria. Fungl dapal memiliki
morologl yang menyarupal ragl (yeast alau bedilamen (mould),
Fungi fersebar disefuruh alam. Sebagian bersifal palogen dan
saringkall |uga sebagal kontaminan, Fungl patogen, opporfunis
patogen dapat menyebabkan penyakit akibat jamur yang disebut
mikosis.  Kelompok mikosis meliputi superficial, cutaneus,

subcutanecus, dan sistemik {Rahayu et 2l 2018).




2. Morfologi Jamur

@
Menurut (Rahayu et &, 2018) Bentuk jamur SScara wmum

ada 3 bentuk:

Yeas!

Yoast merupakan organisme mikroskops yang dikenal
hﬁlhﬂw riasgl migamiliid bantuk sal tunggal, oval ataw lonjong,
dengan rentang ukuran 3 hingga 15 mikrometer. Raproduksi
mereka leradi melalul proses aseksual yang dissbul perlunasan.
Mereka lerbagl manjad dua kategor: ragl mumi, yang tidak
menghasilkan struklur pseudoins alau klamidospove, dan ragi
gaperll ragl, yang memilki kamampuan untuk membeniuk
peeudohfa. Cryplococcus negformans dan  Saccharomyces
cerevisiae termasuk dalam kategon ragl murnl, Somentara
Candida abicans merupakan contoh ragi seperti ragi. Secara
visueal, ketika ditanam pada media SDA. koloni jamur ragi
menunjulkkan tekstur halus, warna krem. bentulk cembung, dan
Aroma yang menysnipal ragi,

Mold iKapang

Organigme jamur yang dikanal sebagal kapang memibki
cint khas berups strukier mullissluler dengan banyak (nl sal,
Merekn mambantul benang-benang halus yang deabid hifa,
yang kemudian berkumpul membentuk miselium. Hita-hifa ini
dapal memiliki dinding pemissh (sepla) stau fidek. Hifa yang




berada di atas permukaan media dissbut hifa aeral yang
berfungsi sebaga alal perkembangbiakan. Hifa yang berada
didalam media disebut hifa vegetatif berfungsi sebagai alat uritul
menyerap makanan, Hita fertile adalah jenis hifa yang khusus
bedungsl unluk memproduksl spora, yang merupakan unil
resproduksi fmur.
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Gambar 2 1 Sirekiur Hila
(Sumber : Rahayu et al, 2018)

Pada media SDA, koloni jamur kapang memiliki
penampilan yang khas, yaiu bevserabut atau bergranul demgan
permukaan yang kasar. Uniuk menaniukan jenis |amur kapang,
diperiukan pemeriksaan makroskopis dan miknoskopis. Beberapa
contoh jamur kapang yang umum adalah Aspergilius. Penicilium,
?Mznpus, Mucor,  Microsporum.  Trichophyton,  dan
E puclasrrippdivion.




c. Dimorfik
Merupakan jamur yang mempunyal dun bentuk yaitu:
yeast dan mould. Berbentuk yeas! jika berada di dalam mang/
host atau pada subu inkubasi 35-37 °C, dan berbentuk mould jika
berada dilsar inangnya alau pada suhu inkubasi suhu ruang (25-
30 “C). Conlohmya thmm capsulelem, Cocoidicides
immulis, Paracocoidioldes brasiensis, Blastomyces dermalidis,
Sporothnx schencki, Pemiciiivm mameifel.
3. Penularan jamur
Manusia dapal tennfekal oleh befdagal jenis amur, yang
dapal manyerang barbagal bagian lubuh. Infeks jamur, alau
mikosis, umumnya teradi akibat paparan amur dar Bngkungan,
seperi wdara, tanah, atau aurm hewar. Bebarmpa jenis mkosis
jga dapat menular antarmanusia. Mikosis dapat menyerang kulit,
tapisan kulit, hingga argan dalam. dehi: sering terjadi padaormang
dengan sistem kekebatan 1ubun yang lemah,
Infeksi jamur pada manusia dapat dikelompokian menjadi
fma kategori utama menurul (Harmake ef al, 2022) yaitu:
E Mikosis superfisizl
Mikosis superlisial adalah |enis Infeks| jamur yang
menyarang pads Bplsan tarkiar Kulil, yaite stratum komeuar,
Terdapat bebarapa panyakit yang termasuk dalam kategon ini
pentng dikatahul yang dakibatkan oleh infeksi jamur superfisial,
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antara |ain Tinea versicolor muncul akibat periumbuhan berebih
lamur Malassesia furfur, tinea nigra disebabkan oleh jamur
Hortae werneckil piadra hitam oleh jamur Predraia hodae. dan
piedra pufih oleh jamur Trichosporon beigeli. Penularan jamur-
|armus nm%pm tenadl melalul kontak langsung dengan kulit yang
ferinlaksl atay malalul prkainn yang lekonlaminas Spora jamur
. Mikosis kutan

Infeks: |jamur kulan menyarang area parmukaan yang
kaya keralin yail rambet, kulil, dan kukw, tanpa menembus
aringan yang labih dalam. Jamur Trchopiyton sp. salah sai

ulama infeksi  inl,  diklasfikaskan  sebagai
Bum:rmwcrm atau jamur fidak sempuma. Selama sikius
hidupnya. jamur ini hamya mengalami fase aseksual dengan
pembentulan konidia dan tidak memiiki fase seksual. Secara
mikroskopis, Trichophyion sp menunjukkan struktur  hifa
bercabang, dengan n.nhm-nbung yang umumnya pendek dan
hasil darl periunasan hifa.

Infeksi oleh !Mmﬁ:ﬂm sp menyebar melalul kontak
langsung dengan kulil 2y kg yang ternfeks], baik pada
IMEMLSIE MaLpLn hewan. M sp bisa diularkan matalul
ganfuhan, caapin. dan rabann dan kull yang mungkin erinleksl,

Bisa juga akibal kontak kulit atau rambut kita dengan benda yang
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di hinggapi jamur ini seperti sisv.pakaian, sikat rambut, handuk
dan lain sebagainya.
Mikosis subkulan

Jamur penyebab mikosis subkutan hidup di tanah atau pada
tumbuhan yang membusuk. Mikosis subkulan adalah kelompok
Inteksi jamur yang unik karena jalur masuk patogennya, Jamur
penyabab infaksi ini, yang secara alami ditemukan di tanah atau
pada baban organik yang membusuk, memarlukan inosulasi
traumatis ke dalam jaingan subiotan ataw demmis unluk mamulal
Infaksi, Janis lrauma yang paling umum yang manyebabkan
rmikosis subkulan lermasuk tusukan dan dur, pacahan kayu, atau
benda asing lannya yang terkontaminasi jamur. Mikosis
subkutan meliputl  sporofnchosis. chromobiasiomycosis,
rhinosp onidiasis. mycetoma, dan fobomytosis.

Sporotrichasis adalah infeksi jamur kronis yang menyerang
kulit dan jaringan di bawahnys Luka pada kulbt terjadi ketka
Spovothrix schanckl masuk melalui kult yang rusak. Jamur inl
dapal masuk melalul lusukan duri mawar atau ranting.

Mikosis endamic (primer, sistemik)

Mikosls sisternik adalah infeksl jamue yang dimulai dari
bagan dalam lubuh, basanya Eafu-pnn.r SAlUFARN PONGBIMaAT,
atau sinus paranasal, Infeksi amur i mamiliki kapasitas untuk

menyebar melahs  sliran  darah,  Koksidioidomikosis  adalah
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contoh penyakit jamur yang senng ditemukan d daersh terentu,
disebabkan oleh jamur Cocoigioides immills yang ada di tanah,
Jamur inl masuk ke tubuh lewat spora yang kita hirup, Peryakit
inmi, yang juga disebut Vabey fever, biasanya tidak menunjukkan

gejala apa-apa.

. Mikosis opurtuinistic

Mikosis oporunistik Elllh nloksi jamur yang menyerang
organ dalam, terutama iﬁvfdu dengan sistem kekebalan
tubuh yang kmah. Inlaks ini senngkal disebabkan oleh Candida
albicans, yang menyababkan kandidiasis. Kandidiasis lenadi
kalika parumbuban jamur Candida melabibl balas nommal,
padanal jamur ini seberamya ada dalam jumiah keol pada 40-
B0 populasi sehal. Candida dapal ditemukan di Euh.lt usUE,
dan vagina, dan dapal berincdak sebagal komensal atau palgen,

Penularan utama infeksi Candide sp. terutama yang
menyebabkan kandidemiz (infeksi aliran darah). seringkali terjadi
meaiul mexanisme andogan. Arinya. infeks berasal dari dalam
tubuh pasien Hu sendiri Candida sp. mngqlmm
mikrobicta normal manessa, yang hidup & berbagai tempat
sepert paluran pencernaan, mulut, dan kulit, tanpa menyebabian
peryakil pada imivhduﬂu gahal. Namun, pada Individu dengan
sistemn kekebalan tubub yang melamah, keseimbangan ini dapat

tergangou. Jamur candida disnggap patogen penfing karena
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fleksibilitas dan kemampuannya beriahan diberbagai fempat
anatomis.

B. Tinjauan umum Candida sp
1. Definisi Candida sp

Candida sp merupakan jamur dimorfik yang secara normal
ditemukan di berbagai bagian tubuh manusia sebagal baglan dari
flora normal, termasuk Fm PONCEIMAAN, pomapasan, vagina,
uretra, kulil, dan di bawah kuku. Dalam kondisi normal, Candida 50
hidup dafam kssaimbangan dengan mikroorganisme &n di twbuh.
MNamun, kalika sistem kakebalan lubuh melemah, baik secara lokal
maupun sacara sislamik, Candida sp dapal mengakami pertumishan
yang berlabihan dan manyebabkan infeksi yang dikenal sebagai
kandidiasis. gtmm faklor yang dapal menurunkan daya ishan
tubuh dan meningka®an nsko kandidiass meliputl penggunaan
antibiotik, diabetes, kehamidan, infeksi HIVIAIDS, stres, dan
keganasan (Ward, 2019).

Candida sp dapat berkembang secara asaksual mefalui prosas
unas (budding) dan membentuk sel ragi (yeast) berbentuk owval
dengan diarmeter sekitar 3-6 pm. Pada kondisi tertentu. Candida sp
juga dapat mengubah bantuknya menjadi pseudohifa atau hila sejali,
Gajala kandidiasis dapal bervariasi lerganiung pada lokas inleksinya

{Dewl ef al, 2018),
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2. Klasifikasi Candida sp

Klasifikasi jamur Candida sp (Tamo, 2020), yaitu :

ﬁnudum ¢ Fungi

Filum : Ascomycots
Subfium : Saccharomyeotina
Kelas : Saccharomycetes
Crdo : Saccharomycetales
Famili 1 Saccharomycelaceas

Ganus : Candida

MnusmgﬁiﬁlﬂimmMm
menjadikannya kelompak jamur ragl yang sangal beragam. Berbada
dengan banyak [amur taln, genus Candids umumnya tidak mamilikl
siklus saksual dan baraproduksl secara aseksual melalui lunas.
Meskipun genus Candida beragam, tidak semua spesissmya Em!
menysbabkan infeksl pada manusa Hanya bebarapa spesias
tertentu yang memiliki kemampuan untuk menjadi patogen dan
menimbulkan penyakit, Ehnm]uh jamur Candida yang paling
Mﬂmgumnhabmmmmmm
Candida glabrata, Candida tropicalis. Candida parapsilosis. Candida
krusel, dan Candida kefyr dan juga spesies yang  jarang
menyebabkan  infeksi, waitu Candide guilermondi, Candida
lusitanize, Candida steliafoides, dan Candida dublimensis (Tamo,

2020).
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3. Morfologi Candida sp

Candida sp adalah sejenis jamur mikroskopis berukuran
mungll, hanya sekitar 3-4 mikrometer, barbentul oval atau bulat,
Tidak saperii kebanyakan balkteri, ia berwama gram positil dan ticak
memiliki lapsan palindung seper kapsul. Uniknya, Candida sp
dapal berubah beniuk, Blasanya la berbentuk sel ragl tunggal, lapl
la juga bisa mambeniuk struklur sepertl rantai yang disebul
psaudohila, Inl terjadl kelika lunas- wnasnya, yailu cara ia
berkembang biak, gagal larlapas dan malah mensmpel salu sama
lain. Aantai inl memillki lekukan alau penyempitan & antara sel-
salnya (Inanto, 2014).

Gambar 2.2 famur Candida 40 dangan menggunakan mikroskop
cahaya
(Sumber: Harting, 2021)

Infeksi Jamur cleh Candide sp merupakan salah satu kasus
yan paling umum larfadl dan menyebar lebin juas dibandingkan
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dengan infeksi jamur lainnya. E.rm s5p lerutama Candida
albicans, dapat bersifal saprofi, yang berarti jamur tersebut dapat
menjadi baglan darl flora normal & barbagal area tubuh separti kult,
saluran pencernaan, saluran pernapasan, vagina, selaput lendir
mulut, dan kuku, Maskipun berperan sebagal llora normal, Candida
albicans dan spesies Candida lainnya juga memilki sifal patogen,
E‘g dapat manyebabkan infsks! baik yang bersilat primer maupun
sekunder (Gani &f al,, 2020).

=] i)

a8
Gamibar 2. 3 (a) Jamur Candice sp pads medsa SDA (b) Jamur

Candida sp pada pewamaan gram
(Sumbar: Harlina, 2021)

Dalam proses |solasl jamur Candida, digunakan media agar
khusus yang disebut Ebomuud Dextrose Agar (SDA). Media Ini
kemudian diinkubasi selama 24 jam pada suhu 37°C. Karakteristik
periumbuhan Candida sp. pada media SDA, seperti koloni yang
menonjol, bantuk bulat, parmukaan halus, warna putih kKekuningan,

dan bau ragi, membaniu dalam dentificasi jamur inl Dengan
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menggunakan madia dan kondisi inkubasi lerentu, proses isolasi ini
memungkinkan untuk mengidentifikasi dan mengamati sifat- sifal
khas dan perumbunan koloni Candida sp (nanto, 2014),
Patogenesis Candids sp

Candiga sp adalah sekelompok jamw minp ragl yang
wmumnya ditemukan di lingkungan dan pada kult dan selaput lendir
manusia, Meskipun mareka umumnya Sdak menyebabkan bahaya
dalam kondisl normal, mareka dapal menjadi patogen oporiunistik
dalam situasi lafaniu sapani dalam kasus pasen dengan gangguan
kakebalan lwbuh. Infeks Candios spdapal W%t korlak
langsung dangan orang yang lernfeksl atau lngkungan yang
terkontaminasi. Penularan dapat terjadi melahs interaksi sosial,
akiivitas seksual, atau kontak dengan benda yang mengandung
jamur. Di lingkungan perawatan kesehatan, peralatan medis yang
tidak stenl juga dapat menjadi penyebab pemyebaran. Kemamgpuan
Candida sp untuk menyvebabkan penyakit bergantung pada
beberapa faktor seperti virulensi Candida sp terentu. status
kekebalan Inang, dan lingkungan selempal. Candida sp telah
mengambangkan  bearbagal | mekanisme  unluk | manghindar
pertananan kekebalan inang dan menimbulkan infeksi. Meraka
dapal menghasilkan laklor wvinden seperil  adhasin, yang
memungkinkan mareka uniuk menempel pada sel dan permukaan

inang. Candida juga dapal membeniuk biofilm yang marupakan
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komunitas mikroba yang kKompleks dan fterstrukiur yang melekat

pada parmukaan dan dikeliing oleh matriks ekstraseluler. Matriks ini

memberkan parlindungan teradap sistem kekebalan inang dan

penetras| obal antjamur, sehingga membuat infeksi biofilm sangat

sulit diobati (Giralla & Olivelra, 2024),

Fnklur-ﬁm yang dapal mempengarubl terdadinga infeks

Candida pada manusia dlkaugmkanEmn dua kelompok ulama

(Situmorang, 2021) yallu

a. Fakior Endogan

1) Parubahan lisiolog ubuh

2)

3)

Kehamilan, menopause, dan  diabeles  dapal
menyebabkan perubahan homonal dan  keseimbangan
mikroflora yang meningkatkan nsko infeksi Canadida.
Penurunan Qhﬂl kekebalan tubuh

HIV/AIDS, kanker, dan penggunaan obat-obatan
kﬂrﬁhﬂstﬂmbd?;m melemahkan sistem kekebalan tubuh dan
mambuat tubuh lebih rentan terhadap infeksi Candida sp.
Paryakll kronls

Dinbetes, kankar, dan pamyakil sulcimun adalah konds|
madis yang dapal secara signifikan meningkatkan rigiko
inleks| Candida, Peningkatan risiko ini leutama ﬁﬂhﬂhﬁm
aleh gangouan pada sistem kekebalan tubuh yang sennghkall

manyeral kondisi-kondis lersebu.
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4) Ketdakseimbangan mikroflora
Penggunaan antibiotik yang berlebihan  dapal
mengganggu  kesaimbangan mikmflora normal d tubuh,
mamungkinkan Candida untuk lumbuh berebihan.
b. Fakior Eksogan
1) Penggunaan alal Kesehatan
Penggunaan alal-alal kesehatan seperll kateter intravena
dan venlilator dapal maningkatkan nsiko nleksi Canaida.
2) Kabersihan yang bk
Kurangnya kebersihan pribadi dan lingkungan dapat
maningkalkan rsiko infaksi Candids.
3) HKelembaban tinagi
Lingkungan vang lembab dapat meningkatkan
pertumbuhan Candida.
B3
4} Penggunaan cbat-obatan terentu
Penggunaan obat-obatan seperfi kortikosteroid dan pil
KB dapat meningkathan risiko infeksi Candida
5. Spesles Candida Patogen
A, Candida alticans
E!ndﬂl albicans pada madia SDA biasanya koloni
manunjulkkan karaklaristik pafumbuhan yang khas, yang
mamungkinkan |daniifikasl awal, Koloni-koloni inl umumnya

barbeniuk bulal dengan permukaan yang halus, berwama pulih
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hingga krarm, dan memiliki lekstur seperi ragl tanpa adanya
bulu halus, Secara mikroskopik Candids abvcans terdini dar
sel-s8l  hertunas  lonjong, lerbentuk  peseudomisealium,
Paeudomiselium Ini terdin dan psewudohifa yaitu rantai sel yang
mamanjang dengan penyempitan di tik-titk parsambungan,
yang berbeda dan hila sejall yang memilki septa. Blasiokonidia
yang marupakan unas-lunas sel ragh lerbentuk pada nodus-

nodus  praudahila memberkan penampilan sepertl rantal.
Kadang-kadang, kamidokonidi yang menupakan sal berdinding
lebal juga dapal dilemukan pada ujung-ujung pseudohifa,
lerutama pada kondisi perlumbuhan lerentu (Kidd ef al., 2016).

Gambar 2. 4fa) Kolon candida aibicans pada media SDA (b)
candida atbicans mikroskopi
{Sumber: Ekawalisf al, 2023)
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. Candida glabrata

Candida glabrafa bersital nondimorfic. dan  memiliki
blastokonidia kecll, Ini adalah salu-satunya spesies Candida
yang tidak membeniuk pseudohifa pada subu lebih tinggl dari
37*C. Blastokonidia C. glabrats sangal kecll, 1 hingga 4 pm
jauh lebih kecil daripada blasiokonidia Candida albicans | yang
barukuran 4 hingga B pm, Kelika disolasi dan ditumbuhkan
pada madia SDA, kolani C. glatvata meanunjulkkan karaklerdstik
morologh yang khas, meskpun halus  Koloni-kolond  ini
umurmya barkilaw, memilik leksiur yang halus. dan berwama
kram pucat. Mamun, salah salu antangan dalam dentifikas C
gizbratz adalah ukurannya yang redatif kecil dan kemirpannya

yvang mencolok dengan koloni spesies Camdidz lainnya.

{Mukobi, 2022).

{a) (&)

Gambar 2, 5 {a JKolan! Candicls glabrata pada media SDA (b)
Candida glabrata mikroskopik
(Sumber: Mukobi, 2022)
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¢. Candida parapsiosis

Jamur Candids parapsilosis Eum salah salu spesies
darl genus Candida, yang merupakan kelompok jamur ragl
yang dapai Eanym Infaksi pada manusia dengan sistem
kekebalan fubuh yang lemah, lerulama pada pasian yang
berada di rumah sakll, bayl prematur, alau orang yang
manggunakan katatar intravaskular.

Candida pargosiosis pada media SDA  basanya
barbentuk bulal, barwama pulih sampai krem halus, lidak
mamiliki bulu halus, separti rag. Cin-cin secara mikroskopik,
yailu Elipsol, subglobose hingga blesiokonidia lunas fusilom,
4 x 3-6 ym, dengan beberapa bentuk subgiobose yang lebih

besar. Bentuk sel oval hingga butat (Kidd ef ai. 2016).

(@) {b)

Gambar 2. 8 (&) Koloni Candida parapsiiosis secara
makroskoplk, (b} Candida parapsiosis secara mikroskopik
{Sumber; Harlina, 2021)
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d. Candida tropicalis

Candida tropicalis adalah jenis amur yang dapal
diidentifikas| malalul an-ciri morologi pada madia SDA. Koloni
yang dihasilkan memiiki bentuk bulat. dengan varasi warma
antara  putlh dan krem, sefa memilki permukaan yang
umumnya  halus dengan tekster yang lembut.  Sacara
mikraskopik, Candida fropicalls menunjukkan sal-sel saparll
ragi berbeniuk bulal hingga subspherical atau blastoconidia,
dangan ukuran sekitar 3.5-7 x 5.5-10 pm. Selain ilu, hifa pada

jarmur ini dapal memiliki sepla yang terfihal, yaily sekal-sekal

yang mambagh hifa menjadi segmen-segmen [ermesah (Kidd af
ai, 2016).

(&) 1]

Gambagr 2, 7 (a) Koloni Candida tropicalis secara
makroskopls, (b) Candida tropicalls Secara mikroskopik
{Sumber. Haina, 20271)
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e, Candida kruse

Koloni Candida krusei pada media SDA umumnya
menunjulkkan karakiaristik bentuk yang kurang rata, senng kali
menyerupal krater atau kembang apl. Cir inl mencakup
parbedaan dalam baniuk dan teksiur dar kolon) jamur ain pada
madia tersabul. Kolonl tersebul mungkin tampak lebih tidak
taratur dan memilkl permukaan yang kasar, manyerupai pola
yang flarbenluk olah kraler alas kembang apl. Secara
mikraskopik, sel Candida krusel biasanya oval hingoa bulat,
Mamun, benluk salnya dapal bervariasi dan terkadang dapal
muncul sabagai pseudohila alau hifa pendelk. Psaudohila ini
terdiri dari sel-ze| yang tampak sepert hifa, tetapi tidak memiliki
septa atau pembatas antarsel yang jelas dan dapat membentuk

spora (Kidd ef al, 2016).

{a) b)

Gambar 2, 8(a) Kolon Candhdla krused secara makroskopis |
(b) gambaran candida krusei secara mikroskopis
{Sumber : (Harlina, 2021)
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C. Tinjauan Umum Kandidiasis
1. Definisi kandidiasis

Inteksi jamur Kendidasis, yang prevalensimya tnggl Eulumh
dunia dan Indonesia, dapal dialami oleh siapa saja. terepas darl usia
dan [enis kelamin, Namun, stalistik menunjukkan babwa perempuan
labih barslko, Perlumbuhan jamuer pemicy infeks inl dipercepal oleh
kandisi iklim tropis, kulil yang mudah berkerdngal, kebiasaan hidup
yang kurang bersih, sarla wawasan kesehatan yang minim, Candida
sp. adalah panyebab ulama kandidiasis yang bisa menyerang
berbagal lokasi lubuh, seperll apisan kobl, kuky, bagian datam
muslul, area genital wanita, dan argan pamapasan (Maulana Eaﬂ.__
2023),
candida sp. Sebagian besar jenis Candida merupakan mikrob
nomal tubuh manusia dan hanya sekitar 10°: jenis E:mm yang
diketahul dapat menyebabkan infeksi pada manusia. Infeksi oleh
kelompok Candida umumnya terjadi pada kondisi tertentu, seperti
penumnan imunitas tubuh mang. Oleh karena lu, Candids sp
disebul sabagal palogan opurlumﬂ.i'h Candida yang paling saring
menyababkan kandidiass adalah Candids sbicans (Teryani af al,
2022

Manusia dapal lennleksi Cangide melalui dua jalur; lakior

internal dan ekstarnal. Fakior intemal, yang dikenal sebagal
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endogen, terutama berkailan dengan kondisi sistem kekebalan
tubuh yang menurun {immunocompromised), yang sering dialami
oleh pandanta HIVIAIDS, diabses, pangguna obat-obatan penakan
sisten imun, pasien kanker yang menjalant kemoterap, dan
penarma transplantasl argan. Semaentara i, faktor eksternal, atau
eksogen, maliputl kondisi lingkungan yang mendukung parumbuhan
Candida, seperll kualtas alr, kiim, dan konlak langsung dengan
pendenta. (Mulyali ef al, 2020).
2. Jenis-jenis kandidiasis
Manurist (Maulana ef al, 2023} |enis-jenis kandidiasis sebagai
besrikut:
a. Kandidiasis mulut
Kandidiasis mulut, yang paling sering ﬁ-;mm oleh infeksi
jamur Candida albicans, merspakan masalah kesehatan yang
umum dijumpal pada berbagai kelompok usia. Jamur ini, yang
secara alami ada di dalam rongga mulut dalam jumiah kedl, gﬂ
berkembang biak secara berlebihan dan menyebabkan infeksi
ketika keseimbangan mikroorganisme  di mulul  terganggu.
Paryakil ﬁ dapal tleradi pada semua kelompok usia dan
dipangaruhi ohah berbagal laklor, lermasuk penggunaan gigi palsu,
parubahan pH seliva pada lgnsia, penagunasn antibiol, dan pola
makan yang lidak spimbang, Kebersinan mulul, gaya hidup, dan

sanitasi ingkungan Juga berperan penting dalam nsiko infeksi ini.
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b. Erm:‘lam vulvovaginal

Kandidiasis vulvovaginal merupakan infelksi mmur yang umum
iefjadl pada wanita, lerutama disebabkan oleh pertumbuhan
bereblh dai  spesies Candice albcans.  Infeksl  Ini
memanilastasikan dirlnya malalul serangkaian gejala kiinis yang
dapal mengganggu kualitas hidup pendaritanya. Pada tahap awal,
arga introtlus vaging dan dinding vagina menunjukkan landa-landa
hiparemis, yallu peningkatan alran darah yang menyebabkan
kernarahan, Seinng perkambangan infeksi, labia minora dapal
mengalami peradangan dan pembengkakan, disedal dengan
sakrasi vaging yang abnommal.

Sekresi vagina yang dihazitkan bervanasi dalam konsistensi,
miulai dari encer hingga kental, dan menunjukiéan perubahan wama
dari kuning hingga kehijauan E.lﬂ!‘l uiama yang sering
dirasakan oleh pendenta adalah rasa gatal yang intens, terutama
pada malam har, di area vulva dan vagina. Rasa gatal ini dapat
sangat mengganggu dan mempengaruhi  kualitas  fidur
penderitanya.

ﬁuﬁui Candida albioans marupakan penyebab utama keputihan
pada warila, yang ﬁnﬂdﬂ dengan keluamyd cairan barwarna
putih kakuningan, berbau lidak sedap, sera sensasi lerbakar dan
gatal yang hebat pada organ intim, Kondisi i bBdak hanya

menyababkan ketidakmyamanan lisik, tetapi juga dapal berdampak
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pada kesehatan psikologis pendentanya. Kandidiasis vulvovaginal
dipengaruhi oleh berbagai faklor predisposisi yang menciptakan
ingkungan yang menguntungkan bag perumbuhan jamur,
Penggunaan produk pembersih organ kewanitaan yang tidak tepat,
penggunaan anliblofik spakirum luas dalam jangka panjang, dan
kurangnya kebersihan crgan kewanitaan marupakan faklor risiko
ulama. Selaln I, wanila dengan riwayal diabetes mallitus dan
wanita hamil juga labih rentan lemhadap infeksi . Parubahan
hormaonal dan penurunan sistem kekebalan ubuh yang tardadi
salama  kahamilan  menciplakan  kondes yang  deal  bagi
periumbuhan Candida albicans.
Kandidiasis cutaneous

HKandidiasis kutaneus Eﬂﬂl infeksi yang disebabkan oleh jamur
Candida albicans yang menyerang area lipatan kulit, seperti lipatan
paha. paywdara, perut, ketak, penis, serta sela-sela jan tangan dan
kaki. Faktorfaktor yang meningkstkan risko infeksi ini meliputi
penggunaan steroid, penurunan sistem  kekebalan tubuh,
penggunaan antibiotik barkebiban, dabetes, kelembapan pada

lipatan kulil, dan obasitas,

0. Tinjauan Umum tentang Urine
1. Definisi urine

Urine adalah calran sisa yvang diskskresikan oleh ginjal yang
kemuadian di kKeluarkan dari dalam tubuh melalul proses urinasi,
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eksrasi urina inl diperiukan untuk membuang molekul-mokekul sisa
dalam darah yang disaring didaam ginjal, serta unfuk menjaga
homeostatis calran tubuh, Urine yvang disanng didalam ginjal
fersebut |alu dibawa melalul wreter menuju  kandung  kKemih,
kamudian dibuang keluar tubuh malalul uretra urine normal memiliki
warna kuning tua, kuning muda, al jermin transparan. Urine
mempunyal bau khas dan |ka diblarkan skan barbau ammania dan
mempunyal pH B,8- 7.2 (Tilang, 2022).

Pambantukan urne dimulal kelika darah memasuki glomerulus
melalui artariol aferan, i mana leradi peryanngan plasma. Hasil
penyaringan inl masuk ke kapsula bowman dan kemudian ke
tubulus. Di tubulus, zat-zat tertentu diserap kembali dan zat lainnya
dikeluarkan. Hasil penyerapan kembal ni kemudian mengalir
uretra sebelum dikeluarkan sebagai urine {Rosdia & Pratiwi, 2019),
Komposisi Urine

Kandungan urine sangat penting karena mencerminkan kinerja
ginjal dalam mangalur keseimbangan lubub, yaitlu dengan cara
menyimpan dan menyarap kembali zal-zal panting yang dipedukan
untuk mtabolisme. Komposisl wrine adalah sullal (0,18%), ammonia
{0.05 %), %mm {0.12%), korida (0.6%), magnesium (0,01%),
potassium (0,6%) sodium (0,1%), kreating (0,1 %), uric acd (0.03%),

urea (2%), dan air (35%). Selain iy, urine juga mengandung garam
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dapur serta zai-zat yang berdebihan dalam darah. misainya vitamin
C dan obat-obatan,
Unne terbantuk dan cairan interstisial atau darab, dan
komposisinya terus berubah selama proses reabsorpsi. Pada tahap
Ini, zal-zal penting Ep-rﬂ glukosa diserap kambali ke dalam tubuh,
Calran yang terslsa mangandung konsentrasi uraa yang tinggl dan
zal-zat sisa atau beracun yang akan dikeluarkan. Meskipun sering
dianggap “kolor" karena polens) konlaminasi bakierd, @mur, alau
parasil dari infeksi ginjal atau saluran kemih, wrine E ginjal dan
saluran kamih yang sahal sabenamya sterl dan berbau karena urea.
(Titorg, 2022). Jamur pada uring juga senng dilemukan pada wanila
yang mengalami keputihan {Mugraha ef al. 2015).
E. Tinjauan Umum Kehamilan dan Infeksi Candida sp
Kehamilan adalah tahapan alami yang Ejui pada wanita
selelah puberias, dimulai darl pembuahan sel telur oleh sperma hingga
kelahiran bay, Prozes Iniguw'gm kurang lebih 40 minggu
dan % manjadl lga imester: Wmesler pertama (13 minggu),
rimester kedua (minggu ke-14 hingga ke-27), dan wimester ketiga
(minggu ke-28 hingga ke-40},
han  fislologls  muncul  selama  kehamilan  karena
perkembangan janin dan mempersiapkan bu untuk persalinan dan
kelahiran. Selama kehamilan, tubuh wanita mengalami perubahan
fisiclogis vang signifikan akibal peningkatan metabolisme  untuk
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mendukung pertumbuhan janin dan persiapan persaiinan. Perubahan ini
dapat memeangaruhi hasil tes biokimia dan menimbulkan gejala yang
menyerupal penyaklt, Perubahan penting tenadi pada sistem
kardiovaskular, pemapasan, hormonal, dan sistem fubuh lainnya
(Yullzwall af al,, 2021).

Kahamilan mamicu serangkalan perubahan pada lubuh wanita,
larutama pada organ repradukst eksternal dan internal, akibat lonjakan
harmon astrogan dan progesianon, E*uhhn kadar estrogen juga
mendorong produksl glikogen, yang dapal menyebabkan keputihan.
Estrogen  meningkatkan  kadar glkogen pada  mukosa  vaging,
manciplakan  lingkungan  yang  kaya nulns yang  mandukung
perumbuhan jamur Candida sp (Liwarting & Sulasting, 2023).

Keputihan, EI‘H; ditandai dengan keluamya cairan bukan darah
dari organ kewanitaan, seringkali disebabkan oleh infeksi jamur
Candida. Pertumbuhan jamur ini sangal dipengaruhi oleh kondisi
lingkungan yang fidak bersih dan lembab, yang juga mendukung
perumbuhan bakteri, Eanyablh keputihan pada wanita hamil karena
adanya peningkatan stimulus hormon estrogen dan progesianon pada
serviks, maka dapal manghasiikan cairan mukold yang bereblhan,
barwarna kepulihan karena menggandung banyak sel apitel vagina
akibat hiperplagl kehamilan normeal,

Keluamya cairan dari vagina, yang dikenal sebagal kepullhan

adalah hal yang normal pada wanita hami dan usia subur dan biasanya
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tidak menimbulkan keluhan, Meskipun demikian, keputihan dapat
menjadi tanda adanya masalah kesehatan jka disertai gejala sepert
gatal dan nyer, Penyebabnya bisa bermacam-macam, mulal dar
keblasaan membersihkan organ intim yang salah hingga infeksl,
Manjaga kabarsihan Ergnn intim dangan benar dapai mancegah
keputinan yang berbahaya.

Keputihan pada ibu hamil jka lidak ditangani, dagal berujung
pada komplikas) serus sepeni ketidaknyamanan, kemandulan, m:a
linggi ketuban pecah dini yang manyebabkan kelahiran prematur alau
bayi baral lahir randah, kanker rahim, kehamilan di luar kandungan, dan
kebutaan pada bayi. Kebersihan omgan inlim yang kurang laraga
memicu keputinan ﬁ-ﬂdai}u hamil {Prianti et 21, 2021).

Patogen jamur oportunistic Candidas sp merupakan kolonisasi
jamur dominan pada saluran reproduksi wanita dan penyebab utama
kandidiasis vulvovaginal Meskipun ficak mengancam jiwa, infeksi
mukosa mahal untuk diobathk, memengaruhi kualitas hidug, dan
meningkatkan morbiditas populasi (Kumwenda ef af. 2022).

Katika vaging ternfeks mikroorganisme EPHH jamur, parasil,
bakter, atau vinis, Keselmbangan alami vagina tlenganggu. Normalnya,
bakterl baik | Lactobaciliug) mangubah gula {Ewnl yang dihasilkkan
alsh horman astragan dl dinding vagna manjadi asam, Kondisi asam inl

mancegah periumbuhan kuman panyakil. Namun, infeksi mengubah pH
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vagina menjadi basa, mendptakan lingkungan yang ideal bagi kuman

penyakit untuk barkambang biak (Prianti ef a1, 2021).

F. Tinjauan Umum Media Pertumbuhan Jamur
1. Defisi Media Pertumbuhan

Media pertumbuhan adalah campuran nutrisi yang disiapkan
di laboraiorium untuk mendukung periumbuhan mikroorganisme,
Media yang efektil harus menyediakan semua nuirsi yang dibutuhkan
oleh arganisme yang dibiakkan, Jamur, misaknya, tumbuh paling baik
pada madia yang kaya karbohidral dengan ingkal keasaman (pH)
anlara 42 dan 56 Jenis madia yang digunakan sangat
mempenganuhi lampilan, srukdur, dan kemampuan perumbuban
jamur. Olah karena ilu, sangal penling unluk memperhatikan
kabuluhan nutrisi, krilaria, dan persyaratan meds perlumbuhan amur
atau fungi, karena media tersebut merupakan tempat bagi
perumbuhannya.

Semua jenis j[amur memeriukan nuinsi penting Untuk tumiuh
dan berkembang biak. Media pertumbuhan @mur umumnya harus
mengandung nitrogen (N}, karbon (C), dan vitamin. Glukosa adalah
sumber karbon yang pating banyak dibutuhkan oleh mikroba untuk
pefumbuhan, Samemntara fu, sumber niltrogen yang diparukan
meliputi asam amino, paplon, skstrak mall, ekstrak ragi, dan senyawa

amonium nitral,
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2 Eﬂl Sabouravd Dextrose Agar (SDA)

Sabouraid Dextrose Agar (SDA) adalah media kultur yang
sangal populer dl laboratorium  mikioblologi.  Popularitas  inl
disebabkan oleh dua fakior utama: kemudahan dalam persiapan
formulasinga  dan  kemampuannya yang sangal  balk Eiiﬂ"n
mandukung periumbuban berbagal jenis jamur. SDA adalah media
standar di lboratorium wituk kultur @mur, karena dapat mendukung
perumbuhan pada pH antara 4.5 dan 6.5 sera subu ideal uniuk
perumbuhan jamur di media ini adalah 28°C hingga 37°C (Sophia &
Suraini, 2022).

Madia SDA secara alami menghambal perfumbuhan banyak
jenis bakteri. Untuk meningkatkan selektivitasnya. kloramfenikol
dapat ditambahkan ke dalam media. SDA terdini dari tiga komponen
utama: pepton, agar, dan dekstrosa. Dekstrosa menyediakan energi
yang diperlukan Etuk pertumbuhan jamur, sementara pepton, yang
merupakan hasil pemecahan protein yang larut dalam air. berfungsi
sobagal sumber nutrisi dan membanfu menjaga keseimbangan
tekanan osmotlk media (Fitia & Setiawali, 2020)

3. Media mno Dextrose Agar (PDA)

Madia PDA sering digunakan usluk menumbuhkan jamur
karena kompasisinya yang mendukung peumbuhan I'-"-i’.'l.h l@rmasLk
media semi-sintellk, menpgabungkan bahan alami (kentang) dan

sintetik (deksirosa dan agar). Keniang menyediakan karbohidrat,
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witamin, dan energi, dekstrosa sebagai sumber guia dan energi. serta
agar unfuk memadatkan media. Katiga komponen ini penting untuk
perumbuhan jamur, Pefumbuhan jamus dpengarubi oleh faktor-
fakior seperi subu, cahaya, udara, pH., dan nuirisi (karbon dan
nitrogen). Medla semi sinietik sepertt PDA maemilki kandungan
karbohidral yang cukup sehingga baik digunakan untuk parumbuhan
Jarmur (Nurdin & Nurdin, 2020).
G. Tinjauan Umum Metode Identifikasl Jamur
1. Pemeriksaan Langsung
Pemeriksaan langsung dapat  dilakukan  dengan
menggunakan Larutan Kalivm Hidroksids (KOH 10 %:). Pemenksaan
langsung memiliki keunggulan karena prosedumya yang sederhana
dan kemampuannya uniuk menunjukkan Elungm antara jumiah
serta bentulk jamur dengan reaksi jarnngan. Penting untuk melakukan
pemerksaan sagara selelah sampel kins diperoleh.  karena
Candida sp umbuh pesal pata suhu ruang dan dapal mangubah
gambaran yang tidak sesual dengan kondisi Kinis sebanarnya.
Untuk memastikan  kebenaran gambaran  pssudohila  yang
ditemukan pada sadiaan langsung, pemenkaaan kullur diparukan,
Larutan KOH digunakan unluk membsamsihkan sampal dangan
cara melanutkan proteln, lemak, dan menghancurkan sal epitsl,
Pemanasan dapat mempercepal proses ini, tetapl harus dilakukan
dengan hati-hatl agar tidak mendidih, Jamur tahan terhadap KOH
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karena dinding selnya mengandung kitin dan glikoprotein (Haryati ef
al, 2021),
Pewarnaan Gram

Pewarnaan gram dapal digunakan untuk mendeteksi semua
janis jamur dan umumnya barsifal Gram-posilil karena dinding
salmya mangandung kitin dan glucan yang akan tampak barwama
ungu alau bin dibawah mikroskop dengan strukdur jamur yang
terdihal melipull hila dengan filamen pan@ng yang barcabang,
blastospora dengan bentuk bulal atau oval sepert pada candida sp,
dan psadohila dengan rangkaian sel ragh memanjang  yang
menyarupal  hifa. Lardan yang  digunakan  adalah karbol-
gentianviolet, larutan iodium, alkohol 95%. dan lantan safranin
{Haryati ef al., 2021).

Pewarnaan antapfrma!gﬂnr Blue (LPCE)

Pewarnaan LPCB adalah metode standar yang dapat
digunakan untuk mengamat dan mengidentifixasi jamur. Fewarnaan
ini membantu memperjelas strukiur jamur seperti hifa. spora, dan
konidia dangan mambarnkan warna biru yang kontras techadap latar
belakang. LPCE bekena dengan menyerap ke dalam dinding sel
jarmur, teralama komponen kitin dan glukan, sehingga strukiur jamur
tampak Iebln |elas, Phenol dalem landan ol barfungsi untuk
membunuh jamur sahingga sadikan dapal berahan Bbih lama tanpa

perumbuhan tambaban (Haryali ef al, 2021).
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4. Pemeriksaan Kultur

Sabouvraund dexirose agar (SDA) yang diciplakan oleh
dermatolog Perancis, Raymond Sabourawd (1864-1938) adalah
media kullur yang sering dipakal untuk membilakikan Candids sp.
SDA bisa dimodillkasi dengan penambahan antiblotie. Proses kultur
melibatkan pengamblian sampel, bak berupa calran maupun
karokan, dar lokast infaksl, Medla SDA plale merupakan pilihan yang
aﬂmndnlkan untuk sampeal kiinis yang diperoleh dar kuku,
kulit, dan uing, Madia ini dirancang khusus untuk pertumbuhan
jamur dan ragi terulama Candicla sp karena memilid pH asam (5,8)
yang ideal. Penambahan antibiolik meningkalkan sslekiivilas madia
menghambat pertumbuhan bakteri yang mungkn ada dalam sampel
kiinis (Haryati ef al., 2021},

5. Vitek MS (Mass Specirometry)

Alat Vitek M5 digunakan dalam identifikasi mikroorganisme
dengan cara mengukur massa molekul dan sampel miknoba yang
diambil dari pasian. Alat inl menggunakan Eu‘i. Matrie Assisted
Laser Desorplion fonizetion  Time-of-Fight  (MALDI-TOF)  unfuk
menghasilkan spakirum massa molekul dan sampel mikroba,
Kemudian spekirum massa molekul dan sampasl mikroba dianalisis
obeh algariima khusus atau mangukur massa mobakul dan molakul-

molekul dalam sampal lalu membandingkan spekirum  dengan




38

database referensi untuk mengidentifikasi jenis mikroba yang ada

(Bioherieux, 2018).

MALDI-TOF adalah sebuah teknologi spektrometrl massa
yang digunakan untuk mengidentifikasi mikroorganisme, termasuk
baktari dan Jamur, berdasarkan pola spekirum massa darsi protein-
pratain yang ada dalam sel-sel mkroba tersebut. Dengan MALDI-
TOF, idantifikasi mikroba dapat dilakukan dalam hitungan manil, Alal
Vitak MS mamiliki basis idantifikasi mikrobioleg yang mancakup
berbagai jenis mikroba, lermasuk  bakled, jamur, nokardia,
mykoplasma, dan Brucella. Berikul adalah cara kaea alat Vitek MS:
a. Pangambilan sampel: Sampal mikroba diambil dan pasien dan

ditempatkan pada plat khusus yang disiapian untuk analisis.

b. Persiapan sampel: Sampel diclah dengan menggunakan metode
MALDI-TOF untuk menghasilkan spekirum massa molekul dari
sampel mikraba.

c. Analisis spektrum massa molekul: Spekirum massa molekul dari
sampel mikroba dianalisis oleh algodima  khusus  yang
membandingkan spakirum dengan dalabase relerensi untuk
mengidan ifikas janis mikroba yang ada.

d. Hasil dantilikasi: Hasil dentifikasi jenis mikroba yang ada
ditampilkan pada layar kompuler dan dapal dicelak untuk

kapariuan oo kumeanlasl,




39

Hasil identifikasi diperaleh  confidence  level  (tingkat
keparcayaan) dalam bentuk persentase sebagai mdikator akurasi
idantifikasi, Hasl dengan confidence level 2090% menujukkan
tingkat kepercayaan sangat tnggl. Hasd ini dianggap valid dan
ticdak mamarlukan konflrmasl tambahan. Confidence lavel 60%.-
BO% manujukkan identifikasl dengan tingkal kepercayaan
sadang., Hasil Inl sebaiknya dikonfemasi dengan melode
tambahan, tarulama jika hasilnya tidak sesual dengan gambaran
kiinis. Confifence level =B0% menunukkan identifikasi
menunjukkan lingkal keparcayaan rendah alau ldak dapal i
identifikasi. Dipedukan pengujian ulang atau metode danlifikasi
alternatif (BioMeriews, 2019).
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Gambar 2. 9 Hasll pemerksaan Viek MS
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Alat Vitek MS memiliki beberapa keuntungan (BioMerieux,
2018}, antara lain:

a, Mengidentfikasi mikroba yang sult  Alat  ini mampu
mengidentifikasl mikroba yang sulit dengan cepal dan akurat,
sapartl bakierl dan [amur.

b, Mangurangl biaya dan  wakiy: Hemampuan Idantifikasi
mikrabielogh vang cepal dan akural memungkinkan hasll laporan
ke para dokier lebih cepal untuk memberkan perawatan yang
labih baik, sahingga membaniu menghemat wakiu dan biaya.

€. Flexibiltas dan lracarabilitas: Alal Vilek MS memungkinkan
pengguna untuk mangaiola kemeliran dentifikas) mikrobiologi
dengan mudah dan menvediakan hasil laporan yang dapat

diikuti.

Berdasarkan beberapa sumber yang dRemukan. terdapat
beberapa kekurangan alat Vitek MS (BiohMeriew:, 2019), antara lain:
a. Biaya yang mahal: Alal Vitek MS memilii biaya yang relatif

mahal, sehingga tidak semua laboratorium dapat membelinya.

b. Keterbatasan database: Meskipun alat Vitek MS memiliki basis
identifiknsi mikrobiologl vang mencakup berbagai jenis mikroba
namun  databasa yang dimilikd masih terbatas dan  belum

mencakup Samua |enis mikroba.
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¢. Keterbatasan dalam identifikasi jamur; Alat Vitek MS memiliki
keterbatasan dalam identifikasi jamur, terutama jamur yang sulit
diidentifikasi,

d. Keterbatasan dalam |dentifikasi strain: Alat Vitek MS memiliki
katarbatasan dalam identilikas) sirain dan sualu jenls mikroba.

&, Katarbatasan dalam identifikasi mikroba yang jarang ditemukan:
Alal Vitak MS memiliki kelerbalasan dalam identifikasi mikroba
yang jarang ditamukan atau belum lerdaliar dalam databasa,

Garmbar 2. 10 Alat Vitek MS
(Sumber : BioMerieux, 2019)

Meskipun mamiliki be berapa kekurangan. alat Vitek MS tetap
menjadi alat vang sangat berguna dalam identifiiasi mikroorganisme
karena Kemampuannya dalam mengidentificasi mikroba yang sulit
dengan cepal dan akural, membantu mengurangl blaya dan wakiu,
sarta mambarikan flekslbililas dan iracerabilitas dalam pengelolaan
identifikasi mikroblologl (BioMerieux, 2019).
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Endldlu]u merupakan infeksi jamur yang disebabkan oleh
mcmm.ymcmmmmmm
di dalam tubuh, tetapl dapsl menyebabkan oporunistik pada
penderita HIV, diabatas melitus, pengonsumsi antibiotik. maupun [bu
hamil. Pada lbu hamil restan lerkena kandidiasis karena ada
perubahan homonal, siglam men yang menurun, dan personal
hygene yang buruk  mampu  menciplakan  perlumbuhan
mikroorganisme lermasuk candide sp sehingga menysbabkan
perubahan pada mukosa atau vaging. Perfumbuhan yang berlebih
dari Candida sp ini dapal menyababkan nfeks. lermasuk di area
vaging, yang dapal manyebabkan konlaminasi pada uning dengan
Candidz sp. Mikroorganisme dalam unine, temasuk Candida sp.
dapat diidentifikasi dengan menggunakan kuftur (makroskopik) untuk
melihat koloni Candida sp dan juga teknik yang lebih modern dan
lebih cepat seperl Vitek M3,

Identifikasi spesies Candida dalam wrne pasien ibu hamil
menggunakan metode Maloi-Tof merupakan langkah penting untuk
meningkatkan pamahaman dan pangelolaan infeksi pada populas)
inl. Satain itu, hasil identifikas inl juga membaniu dokier manentukan

pengobatan yang lepal untuk mengatas inleksi lersabul.




Eﬂ.ﬂ.

METODOLOGI PENELITIAN

A, Jenis dan Rancangan Penalitian
Peneliian ini menggunakan melode penelitian obsarvasi
laboratotium bersital deskiptl yang berlujuan untuk mangidantilikasi
Candida sp pada urina ibu hamil mengounakan Vilek MS.

Efmtdan Waktu Penelitian
1. Tampat Penslilian
Paneliian inl difaksanakan o Laboratorum  Mikrobiologi
Juriman Taknologl Laboralorem  Medis, Polleknik  Kesahatan
Kementedan  Kesehalan Makassar serla  pemenksaan
menggunakan Vitek MS ?Bﬁ Besar Laboratonum Kesehatan
Makassar,
g Wakiu Penelitian
Peneliian diaksanakan pada 28 Aprl - 16 Mei 2025,
C. Populasi, Sampel Penelitian, Besaran Sampel, Teknik Pengambilan
Sampel dan Kriterla Sampel
1. Populasi
Populasi dalem peneliian ini adalah E hamil yang

mlakukan pamarksaan di Fuskesmas Kassl-kass
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2. Sampel Penelan
-hﬂpelgﬂam penelifian ini adalah unne lbu hamil yang
melakukan pemeriksann di Puskesmas Kassi-kassi kota Makassar.
3. Beszaran sampel
Panentuan  besaran sampel  dalam  peneliian  ini
menggunakan rumus Lameshow :

LM
#z

n=
Katarangan :
n = ukuran sampel
Z = interval kepercayaan [90% = 1.44)
p = Proporsi kategori (50% = (.5)
q = Propors unfuk dak terjadi suatu kejadian (509 =0.5)
d = mangin of eror (15% = 0.15)

Lid* x (B.3hr {050
n=

= ST
BT T

=23
Dibulatkan mengad 24 %pandun
4, Teknik pengambiian samps!
Teknik pangambilan sampel dalam penalitian ini menggunakan
purposive sampling yvailu teknik pengambian sampel di mana subjek
penelitian dipilih berdasarkan kriteria sampel penalitian,
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5. ﬁtem sampel

& Kriteria Inkiusi
1) By hamil yang memiliki nwayal keputihan salama kehamilan
2) Emedia mengikuti penelitian  dengan  menandatangani
inforrmed congent
b Kriteria akslusi
1) fbu hamil yang mendapal pengobatan anti jamur

D. ';‘n-'hhd Penelitian dan Definisi Operasional
1. Variabet panaliian
2. Vanabel lenkal
Variabel terikal pada penedtian inl adalah ibu hamil
b. Variabal bebas
Variabel bebas pada peneillan ni adalah keberadaan
candida sp pada urine.
2. Definisi Operasional
a, Ibu hamil merupakan pasien yang datang berkunjung ke pol
ketidanan di Puskesmas Kassi-kasi kota Mmssargl bersedia
mengikutl penaliiian dengan menglsl infarmed consent
b. Pertumbuhan Candida sp dapatl didentifikasi melalui
pengamalan koloni yang berbeniuk bulal atau lonpng pada
miedia S0A. Kolani inl marnifiki permukaan yang halus, berwvama
putih kekuningan, dan memberikan aroma ragl yang khas
Proses identifikas! jamur Inl melalui karakteristk morfologl pada
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meda pertumbuhan seperi S04 memamnkan peran penting
dalam memahami jeris dan sitat dar Candida so.

€. Pemariksaan Yitek MS merupakan salah satu metode identillkkasi
mikmoba berbasis spektromein massa yang digunakan untuk
mengidantilinasi fungl secara cepal dan akurat. Metode ini
;r-i!mgunﬁn laknologl  Matrix  Assisfed Laser Desorplion
lonization  Timg-of-Figh! (MALDITOF) unuk  menghasilian
apakirum massa mowekul dan sampal mikroba yang ditakukan ’
Laboratorium  Mikrobiologl Klinik Balal Besar Laboralorium
Kesehalan Makassar

E. Instrumon Panalitian
D s

Adapun peralatan yang akan digenakan adatb Vitek MS,

efenmeyer, pelas ukur, batang pengaduk. neraca analtik. lampu

spifus, cawan pelrl, ose, inkubator, autoclave, Laminar Ar Flow

(LAF), pot sampel, kamera, alal tulis dan miormed consent

2. Bahan
Adapun bahan yang akan digunakan dalam penelitian ini
adalah aquadest, media Sabourawd Dextrose Agar [SDA). antibiotlk
klaramfenikol dan aluminium loil dan sampel yang digunakan yaiiu

urinee ibu hamil




48

F. Prosedur Penelitian
1. Tahap Pra Analtik
8. Sterlisas| alat
Sebelum memulai pembuatan media, langkah periama yang
dilakukan adalah melakukan sterllisasl terhadap peralatan yang
akan digunakan. Peralatan lersabul meliputi ﬁﬂl‘l‘lﬂ. galas
wkur, batang pengaduk, sendok landuk, dan cawan peti
; dilakukan dengan menggunakan autoklal pada suhu
121°C selama 15 manil.
b. Parsiapan pengambilan Spesimen Unng
gu:h uimiumiya pasen Ldak memedukan parsiapan
khi=us, sedangkan peysiapan sampel (urine) hamns terhindar darni
kontarninasi. wadah penampung hendaknya bersih dan kering.
Kemudian identifikasi sampel: nama. nomor rekam medik.
alamat, umur (Widarti ef al., 2024).
. Pengambilan spesimen unne
Urine yang digunakan adalah wrine yang dikeluarkan
sawakiu-wakiu lanpa diteniukan alau direncanakan (Mugrahs of
al., 2013).
o, Pamyimpanan dan pangifman sampel unne
sampel harus  diterima  maksimal 1 jam  setalah
pemmpungan danhans disnalisis dalam 2 jam atau kurang. Jika

dilakukan penundaan maka disimpan di leman es (2-8 'C) agar
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tidak menyebabkan liss pada komponen dalam urine. Spesimen
urin yang disimpan pada suhu dingin sebaiknya didiamkan
hingga mencapai suhu ruang sebeum diperksa (Rosdia &
Pratrwi, 2018). Transportasi spesimen urin ke laboratonum harus
memperhalikan subu, wadah penampung, dan conlaner yang
digunakan agar spasiman telap stabil saal pemenksaan Wakiu
pengriman lidak boleh terlale lama wnluk menghindan rusaknga

Spasiman urin yang dikieim (Mubanasan af al, 2024).

2. Tahap Analitik
a. Pembwatan madia Sabauraud Dexirose Agar

Langkah awal melibatkan panggunaan APD lengkap dan
berar. Salanpuinya, grsﬁ:km alatl dan bahan yang akan
digunakan dengan memasikan bahwa semuanya dalam kondisi
baik. Timbang serbuk media {SDA) sebanyak 23.4 gram. yang
dihitung berdasarkan rumus konsentrasi media dikalkan dengan
valume yang akan mt{mﬁ.kamudmﬁmn seibuk media
SDA ke dalam erlenmeyer. Tambahkan aquadest sebanmyak 360
mi ke dalam erdenmeyer, kalu homogenkan campuran dengan
menggunakan pemanasan pada hoi plate dan aduk hingga larnut.
Panfing uniuk mamastikan babwa pelani tidak Empi mendidih
dan harus sempuma sehingga lidak ada kristal yang lersisa.
Selanjuinya. periksa pH larutan sesual petunjuk (pH 5.8) pada
suhu 25°C. Tulup larutan dan sterkan dalam auloclave pada
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suhu 121°C selama 15 manit. Keluarkan |arutan dan auiodave
ketika suhu mencapai 20°C dan iekanan d dalam auloclave
mencapal 0°C. Setelah itu, tunggu hingga larutan mencapal subu
ruang (selitar £25°C) (Dewi ef all, 2018).

Meadia yang yang telah di sterllisal dcampur dengan antibiotik
kioramfanikal dan domogemsasi hingga homogen. Larutan
yang dipersaya dengan anbbiotik  kloramienikol
dituangkan ke dalam cawan patrl sl dangan volume kurang
lebih 15-20 ml. Kemudian lunggu E;ga madia dalam cawan
petd memadal dan simpan cawan peld pada suhu 4-8°C
(Basarang ef al, 2020).

. Kultur Urine menggunakan Media SDA

Langkah pertama adalah memastikan penggunaan APD yang
tepat dan lengkap. Kemudian, siapkan semua peralatan dam
bahan yvang diperiukan, Penting untuk memastikan bahwa
gﬂmﬂluﬂudln miedia SDA berada pada suhu ruangan (25°C)
sebelum digunakan. Selanjutnya, lakukan sentrifugasi sampe
Eiw.wﬁniuﬁmhdMWh.lﬂ canirifuge dan
centrifugs g\gan kecepatan 1500 rpm selama 10 menil. Buang
suparmatan dan ambdl gadimen sabagad sampel untuk nokulasi
Tuang sedimen urne ke media SDA dan ratakan dengan
spreader glass, Pastikan untuk bekera secamm aseplis untuk
menghindan kanlaminas, Dalam penanaman sampel pastikan
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bekerja aseplis, agar boak teradl kontaminasi. Tunggu sampel
sedikit kerng, lalu dinkubasi pada suhu 37°C selama 2-3 han
kemudian amatl (Khairani & indrayat, 2023),
€. Vitek MS
Sampal kulwr Candida sp yang diperoleh kemudian
difanjulkan ke pemenksaan menggunakan Vitek MS, yailu
dengan mengambil 1 kolani murni vang diduga adalan Candida
sp pada madia SDA menggunakan ose, lakl koloni diletakikan
ditengah possi spol ataw plate MALDI dan ralakan. Satelah ilu
ditambahkan matriks 1 pl, Wwnggu 1-2 manil. Masukkan data dan
identitas pasien pada alal laks diletakkan plate MALDI ks dalam
Vitek MALDITOF MS. Proses pembacaan dimulai dan akan
keluar hasil pembacaan dalam waktu kurang lebih 15 menit
(BBLK, 2018).
3. Pasca Analitik
Drata dipenoleh dengan pengamatan Candida sp dengan melihat
pertumbuhan Gmd-'daspp-qdu media SDA yaitu berwarma putin
kreen, barbeniuk bulal, permiskaan tampak Boin, lembut, dan sedikt
cambung sara hasil jens Candida sp dan alal Vilek MS. !am:dinn
dala yang diperolah dlanallsis berdaparkan persentase hasil yang

posiil,
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G. Pengumpulan Data
a
Pengumpulan data dilakukan dengan cara melinat pertumbuhan
Canxdicla sp pada media SDA dan hasil Candida sp dan alat Vitek MS.

H,!lwlﬂﬂ

[rata yang diperoleh pada penelitian ini disajikan secara deskriptif
dalam bentuk gambar dan tabel kemudian dinarasikan,

I. Kerangka Operasional
: Mengisi z
Ibu Hamil inf Sampel urine

cansent |

¥
| Isolasi ke Media SDA |
¥
Inkubasi 2-3 hari |

Vne: M5 I

+
Analisis data |
H;sl |

!
Pambahasan |

Kesimpulan [

Gambar 3. 1 Karangka Oporasional




A, Hasil Penalitian
Penaltian analisis Candida sp pada urine ibu hamil menggunakan

BAB IV
HASIL DAN PEMBAHASAN

vitek mass speciromelry telah dilaksanakan. Pangambllan sampel

dilakukan di Puskesmas Kass-kassi pada tanggal 28 april — 7 med 2025,

Analisls Candlda sp dilakukan d Laboratorium Mikrabiolagi Eld Besar

Laboratorium Kesshatan Makassar pada tanggal 2 mei — @ mel 2025,
Penelillan Inl dilakukan dalam bebarapa lzhapan yakni identilikasi

subjak penaitlan ibe hamil fommed concend, proses paengambilan

sampel, pengiriman sampel, penyiapan peraiatan antara lain sterilisasi

alat, pembuatan media, isolasi sampel pada media S0DA, pemurnian

koloni, dan menganalisis koloni murni dengan menggunakan viek mass

12 ]
specirometry maka diperoleh hasil sebagal berikut:

Tabel 4. 1 Hasil Panelitian

Kode Umiur Usia
sampel (lahun) Kehamilan ——_— b

o 28 TH LI Tumbuh Canaida tropicas
02 24 TH I Tumbuh Candida metapsiosis
03 27 T™IH Tumbuh Candida athicans
04 22 TH Tumbuh Candida aibicans
05 32 TM I Tumbuh Candida atbicans
D& ar ™ Tidak Tumbuh £

o7 33 TR Tumbuh Candida albicans
] a8 T™II Tidak Turmnbuh .

08 23 TM N Tumbuh Candida tropicalis

53




10 25 ™I Tidak Tumbuh -
11 29 TR Turmbuh Candida athicans
12 ar ™ Tidak Tumbuh 2
13 34 ™| Tidak Tumbuh -
14 27 TR Tumbuh Candida tropicalis
15 26 Tl Turmbuh Candida tropicalis
16 28 TR Tidak Tumbuh *
17 33 TH Il Tidak Tumiuh -
18 aa ™I Tidak Tumbuh -
19 28 Th LI Tumbuh Candida atbicans
20 23 T Tidak Tumbuh =
21 an ™I Tumbuh Candida atbicans
22 36 THMI Tumbuh Candida atbicans
23 26 T™ I Tidak Tumbuh =

aa ™I Tidak Tumbuh 5

Sumber : Data Pnmer 2025

Berdasarkan tabal 4.1 manunjukkan sebanyak 24 arang lbu hamil
dengan renlang wnul 22 — 39 labun yang berada pada Trimasles
Lilan 1l Salursh subjek merspakan pasien yang lalah dilakukan
pemariksaan unne berdasarkan kelerla yang telah dilentukan. Masing-
masing sampal uine di Solasi pada media S0A untuk melinal
periumbuhan  jamur SpEcies
menggunakan  vitlek Mass Spectromedry. Berdasarkan  hasil

kamudian  dilakukan  anallsis
pemeriksaan uning iby hamil secara makroskopis pada media SDA
bahwa 13 sampel manunjukkan adanya pertumbuhan mikroorganisme.
Sedangkan 11 sampel tidak menunjukkan adanya perumbouhan
mikroorganisme. Hasil analisis pada wvilek mass spectrometry
menunjukkan 13 sampel berhasil di identifikasi. Hasil menunjukkan

bahwa Candida albicans adalah spesies yang paling umum ditemukan,




terdapat pada kode sampel 03, 04, 05, 07, 11, 18, 21, 22. Selain itu
Candida tropicalis ditemukan pada kode sampel 01,14,15. Candide
metapsioss leridentitikas pada kode sampel 02,

Gambar 4. 1 Kolom Candida sp pada media S04
4. 2 Distribusi frekuensi jamur candica sp pada urine ibu hamil

Candida sp Frekuensi Pergentase
Positif ﬁ 542
Negatif 1 458
Jumiah 24 100

Sumber : Dala Primer 20256

Berdasarkan tabel 4.2 distribusi imkuamigim Candida sppada
sampel wine by hamll yang diperiksa didapatkan hasll bahwa 13
sampel (54,2%) positif mengandung jamur Candida sp dan 11 sampel
{45.8%) negatil atay tidak diternukan Candida sp.
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Parsantase Candida s yang taridentilikas:

2 81.54%
06
i .7
oJ . T00%
i -
Gl apicia Candida Candica
AR MO [LiTEl T

Gambar 4. 2 Persentasa Candida sp vang terdentifikasi
Berdasarkan gambar 4.2 dapat dilihal persentase Candida sp vang
feridentifikasi pada alat vitek MS yaitu Candida afbicans (61.54%),

Candida tropicalls (30,77%) dan Candida metapsiosis {7,69%).

Tabel 4, 3 Distribusi frekuensi Candida sp berdasarkan umur pada by

hamil
Umur Candida sp Taotal
Positif Negatif
N % N % N %
=35 tahun 1 4.2 5 20,8 6 25
B

Zfﬂllh 12 &0 25 18 75
13 E4,47 11 4583 24 100

Sumber: Data Primer 2025

Bardasarkan tabal 4.3 dan 24 by hamil berumur =35 tahun
sabanyak 1 {4,2%) ibu namilgngm hasil urine positil mengandung
famur Candids sp dan 5 (20,8%) ibu harnilgnnlﬂ hasil uring nagatil
mengandung jamur Candicls sp Sedangkan dari 18 ibu hami
berumur 20-35 tahun didapatkan sebanyak 12 (50%) ibu hami
gnﬂlﬂ hagil urine posil mangandung jamur Candida sp dan 6
{25%) ibu hamil dengan hasil urine neqatif jamur Candida sp.
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Fabel 4. 4 Distribusi frekuensi Candida sp berdasarkan usia kehamilan

Usia kehamilan Candida sp Total
_d’iul’lll' Negatif

M ] N ) N %%
Trimester | 1 4.2 2 83 3 125

Trimoestar || & 2h.a 7 29,2 12 50
Trimester || T 202 2 83 ] ars
lah 13 BT 11 4583 24 100

Sumber: Data Primer 2025

Berdasarkan tabel 4.4 dan 3 ibu hamid pada frimester | yang
diperiksa sebanyak 1 (4.2%) ibu hamil gﬁgﬂn hasil wrine positil
mangandung jamur Candida sp, 2 (8,3%) ibu harmil Eﬂghﬂ hasil uring
nagatil jamur Candids sp. Pada 12 erang ibu hamil dengan Inmestar 11,
sebanyak 5 (20,8%) by hamil {;ﬂm hasil wing positl mengandung
Candida gp, 7 {28.2%) ibu hamu&.;ngnn hasil urine negatil Candida sp.
Sedanghan pada 8 arang ibu hamil inmesier |||,gw (20,29 ibu
hamil dengan hasil urine positif mengandung jemur Candida sp, 2
{8.3%%) ibu hamil dengan hasil urine negatif jamur Candida sp.

Fabd 4.5 Disinbusi freluansi Candida sp berdasarkan Pamsonal

Hygiene pada urine ibu hamil
Parsonal Candida sp Total
Hygiene Positif Negatif
M % M % N ¥
Baik 2 a4 2 84 4 187
Cukup 3 12,5 & 25 8 s
Kurang 8 333 a 12,6 11 4548

Jumiah 13 54,2 11 45,8 24 100
Sumber: Data Primer 2025




Berdasarkan tabel 4,5 menunjukkan 4 ibu hamil dengan personal
hygiene baik, sebanyak 2 (8.3%) ibu hamil g\gﬂﬂ hasil urine
mengandung jamur Candicda sp dan 2 (8,3%) bu hami &.imm hasi
wrine negaff jamur Candida sp. Pada 9 orang ibu hamil dengan personal
hygiene cukup, sebanyak 3 (125%) ibu hamil dengan hasil urine
mengandung jamur Candida sp, 6 Eﬁ%}glhm'nl dangan hasil uring
negatll Candida gp. Sedangkan 11 orang ibu hamil dengan personal
hygiene kurang, sebanyak 8 (33,3%) bu hamil dengan hasil uring positl
meang andung jamur Candida sp, 3 {12.5%}%1 hamil dengan hasil uring

nagalll jamur Candida sp.

. Pembahasan

ldenlifikas mikroorgansme  merupakan langksh panting dalam
dingnosis penyakil infeksi dan pengambangan strategl pengobalan
yang efektif P-Eneilnn imi bertujuan untuk menganalisis Candida sp
pada urine ibu hamil, Peneltian ini dilakukan dalam beberapa tahap
yailu pengisian iformed concend, proses pengambilan sampel
penginman sampel. steriisasi alai, pernbuatan media. isolasi samped
pada media SDA. pemumian kolonl. dan menganalisis koloni mumi
dengan menggunakan vitek mass spectromely.

Koloni yang lumbuh pada media SOA E;.;wnma putih kekuningan,
berbau asam, koloni barbentuk seperti ragi, permukaan kaloninga basah
dan cembung, Umur bigkan mampengaruhl besar kecil kolonl. warna
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kolani putih kekuningan dan berbau asam seperti aroma tape (Ngazizah
& Saobirin, 2023).

Hasil penelitian berdasarkan distnbusl frekuens jamur Candia sp
pada 24 (100%) sampel urine ibu hmﬂ?m@m‘ﬂmldﬁﬂpﬂmn hasil
13 sampel (54,2%) positil mengandung jamur Candida sp. Peneditian ini
sajalan dengan penaiitian yang dilakukan oleh (Liwarina & Sulastna,
2023) digapatkan dari 38 ibu harmil, 76,3% ibu hamil pesitl candida dan
23, 7% nagatll candida. Hal ini karena kehamilan dipengaruhi bebarapa
fakior lerkail perubahan Gsologis pada wanila hamil  lemasok
malemahnya Sislem imun, meningkatnya kadar homon regroduksd,
panumpukan glikogen, rendahnya pH vagina, dan menutuninya smunitas
sejuler, Selama kehamilan, sekresi hormon Seks yvang meningkat baik
progesteron dan estrogen telah ditemukian mendukung pembentukan
infeksi. Kadar progestercn yang tinggi memungkinkan jamur Candida
untuk menempel di vagina dengan menyebabkan perubahan pada epitel
vagina. Selain itu, w_mﬁun memiliki efek penghambatan pada
aidivitas anti-candida dar neutrofil. Keseimbangan mikroprganisme
yang sehal dapal lerganggu olah peningkatan kadar astrogen, yang
pada gilirannya menngkatkan kemungkinan pembentukan kandidosis
wvagina. Kadar astrogan yang tinggt teltah ditemukan wuntuk memiasiliias
perekatan ragi ke sal epiel mukosa vagina. Bersamaan dengan itu,
estrogen marangsang perumbuban, parkalian, pembeniukan hifa, dan
elaborasi enzim misalnya proteinase aspartil yang disekresikan dan




fosfolipase yang meningkatcan kolonisasi. Selain i, Gngginya kadar
estrogen diketahul dapal mengurangl munoglobulin dalam sekres
vagina dan menwrunkan kemampuan sel epilel untuk menskan
perumbuhan Candida allwcans sehingga meningkatkan kerentanan
terhadap vaginitis selama kebamilan (Disha & Hague, 2022),

Sebanyak 13 sampel oi analisss pada alal VITEK M5 dangan
masing-masing sampal diberikan kode. VITEK MS menggunakan
matode MALDI-TOF yang marupakan melode berbasia spekiromatr
massa yang dapal menganalisis mikroorgansme berdasarkan profil
protainnya. Proses ldentifias) dissal dengan pengambilan kolond
mikroorganiama dan madia Kullur, yang kemudian dilempatkan pada
target plate logam dan ditambahkan lanutan matnks. Matriks ind
berfungsi untuk membantu dalam  proses  onisasi  protein
mikroorganisme  tanpa  merusaknya. Seielah fu.  target  plate
dimasukkan ke dalam instrumen VITEK MS, dl mana sinar |aser
diarahkan ke campuran sampel dan matriks. Energi dan laser
menyebabkan protein mikmoba terionisast dan membentuk o
barmualan. lon-don Inl kemudian dipercepal aleh medan listik dan
melewall tabung timea-ol-light, di mana wakiu tempub masing-masing
ion divkur berdasarkan massa dan muatannya. Hasilnga  adalah
spekirum massa, yang menpakan pola unik dari prolen-prolein
mikroba, Spekirum inl kemudian dibandingkan dengan database

referensi yang dimiiki cleh sistem VITEK MS unluk mengidentifikasi
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spesies mikroorganisme yang dianalisis, Hasil analisis menunjukkan
adanya wvanasi dalam jenis mikroorganisme yang terdeteksi, vaitu
Candida albicans, Candida iropicals, dan Candida melapsiloses.

Hasil peneliian menunjukkan bahwa Candida alicans adalah
mikfporganisma yang paling banyak lerdeteks! dalam penalitian ini,
dangan B sampel (B1,54%) kemudian non-candida ﬂlm. Hal ini
sefalan dengan penaliian (Bouba af ai, 2023) menunjukkan bahwa 51
parampuan (27,27%) menderita kandidiass vagine. Spesies ulama
yang dilemukan adalah Candida abicans (3651), dengan prevalens
70,58%, dan Candida non-albieans (15/51), dengan prevalensi 29,41%.
Di  anlara Candida non-albecans, kami  marmdiki Emﬂh
tropicalis 13,23%, Candida Krissi4.56%, dan Candida lain yang tidak
teride ntifikasi 11,629%, Enu.&‘m albicans merupakan salah satu
jamur penyebab keputihan patologis dan jamur yang paling patogen dari
jenis jamur Candida lainnya sebagian bosar disababkan oleh spasies
candida, dan secara uml.mEbih sering terjadi pada waniia hamil
dibandingkan dengan wanita yang tidak hamil Candida alvcans adaiah
spesies dominan dalam kebanyakan kasus, dilkull oleh spesies Eln-
albicans seperll Candide glabrafa. Candida froplcals. Candida krused,
dan Candida parapsiosis atay mefapsioss, Speses non-albicans
dapat menyebabkan gejala yang lebih ringan dibandingkan dengan
yang disebabkan oleh Candiga albicans, Lingkungan hiperestrogenik

pada mukosa vagina ibu hamil dikombinasikan dengan peningkatan
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gikogen wagina dan penurunan fisiclogis dalam pertahanan imun
meningkatkan kolonisasi Candida sp (Messina et al., 2024).

Pada analisis Candiga sp nilai confidence yang di hasikan yaitu
29,9% menunjukkan bahwa sistem mendeteksi spekirum protein dan
Isolal sangat sesual dangan spekirum relarens: dari spesies candida
tertaniu di databasae. ldenlifikasi tersebul capat dipercaya sepanuhnya
dan tidak periu memeadukan konfirmasi tambahan, baik secara biokimia,
molekuler, maupun mofologis, Milai lersebul menunjukkan bahwa
kualitas sampel, leknik preparasi, serla intagrilas alal berjatan optimal.

Hagil panslitian berdasarkan karaklarlstic Masifikas umur ibu hamid
=35 lahun dan 20 -35 lahun didapatkan dan dad 24 sampal yang ditelit,
kefompok wmur 20-35 tahun vang lebih banyak positf candida sp yailu
sebanyak 12 (50%) dibandingkan dengan =35 tahun 1 (4,2%) dari total
sampel Eﬂ&lﬁm ini =ejalan dengan penelitian yang dilskukan
{Rahmawati of af, 2022} awn kejadian kandidiasis paling banyak
ditemukan pada wanita kelompok umur 20 - 35 tahun dimana pada usia
subur inl berkaitan dengan adanya hormon esterogen yang tinggl dan
meng hasikan banyak gikogen sebagal makanan untuk partumbuhan
Candida, Pada uma =35 khun sering berfambahanya usia lerjad
perubahan homonal separt penurunan kadar esirogen, dapat
mempengaruhi lingkungan vagina dan membuat kurang rentan
terhadap pertumbuhan [amur Candida sp.




Hasil penelitian berdasarkan karakterstic usia kehamilan dari 24 bu
hamil didapatikan ibu hamil trimester Ill,sebanyak 7 (29,2%) dominan
hasil urine gﬁh‘ mengandung jamur Candida sp, Penalitian ini selalan
dengan penelitian yang dilakukan (Putri, 2u21IEari 10 samipel ibu haml
yang di welll, didapaltkan persantasa umwr kehamitan yang paling
banyak positil jamur candida albicans pada umur kehamitan irmester (11
yalu sebanyak 4 orang (40%). Semakin lua usia kehamilan, semakin
tinggl risiko wanita hamil Wrinlaksl kandida. Kadar progesienn yang
linggl memiliki sfek suprasif pada sistem imun seluler dan di sisi lan.
alak promolor akspresi gen mem enganhi sinlesls saluler resaplor apitel
yang dapal mengikal kandida. Peningkalan estrogen memifasililasi
periekatan ragi pada ‘sel epitel vagina {Cilk et al, 2022). Produksi
estrogen dalam plasenta akan torus meningkat seinng waktu kehamilan.
Peningkatan hormon esirogen dalam plasenta mampu menyebabkan
wvagina mengalami perubahan selama kehamilan karena pH (4.5) dan
sekresi vagina akan menjadi lebih asam. Setama bertambahnya usia
kehamilan akan menjadi rentan terinfeksi Candida yaitu  dengan
diternukannya gejala pada Inmester katiga (Baines & West, 2023),

Hasil penalitian pamerksaan Candide sp pada urne by hamil
bardasarkan Personal hyglene didapatkan partumbuban Candida sp
lebih linggl pada personal fygiene yang kurang dengan 8 (33,3%) Eu
hamil, Penelitian ini sejalan dengan panelitian yang dilakukan (Noviant

& Haeryah, 2021) terdapat 25 respondan (67.6%) dar 53 responden
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yang mempunyal keputihan dan rr.luuulm perilaku personal hygene
kurang baik. Terdapat 3 responden (18,8%) yang mempunyai keputihan
dlngnmﬁml penbaky parsonal hyglene baik. Terdapat sebanyak 12
responden (32,4%}) yang tidak keputihan dan mengalami perilaku
parsonal hyglana&mna baik. terdapatl 13 responden (81,3%) vang
fidak keputihan dan man galami parilaku personal hygrene baik. Pearilaku
yang kurang dalam manjaga kebersihan organ kawanitaan juga manjadi
takior panyebab keluarmya kepulihan pada vaging, sehingga mikroba
dan parlumbuhanma akan cepal berkembang di lampat yang kotor dan
lembap dapal manyebabikan kanlamnasi yang kamudian manysbablkan
keputihan patologis. Apabila salama kehamilan jka tidak dapal menjaga
kebersihan di area vagina dapal menyebabkan infeksi vaging yang
wmmmmur.&wmumm
wanita hamil karena adanya peningkatan stimulus hormon esirogen dan
progesteron pada serviks, maka dapat menghasiikan caran mukoid
yang beriebihan, berwarna kepulihan karena menggandung banyak sel
epitel vagina akibat hiperpiasi kenamilan mﬂ-Emﬂ'mnﬁmbh
dialasi dengan melakukan personal hygiens dengan cara merawal
organ Inftim dangan baik dan benar sehingga dapat mencegah bmbulnya
keputihan yang bemahaya (Prianti et al, 2021), Meskipun personal
hygiene seseorang baik atau cukup, namun dapal pula tarkena

kandidiasi yang disebabkan oleh fakior lain seperll penyakil diabetes,




penggunaan antibiotik, dan kekebalan tubuh yang lemah (Pradestine &
Mawardi, 2024).

Hasil perhitungan menunjukikan batwa metode VITEK MS memilia
sensitivitas sebesar 100%. Sensitivitas ini dihitung ﬁ';nusrn membagi
jumilah Truwe Positve (TP) dengan jumlah TP dan False Megative (FN).
Dalam penelitian s, samua 13 sampel yang posilif teridentifikas
dengan benar (TP =13, FN = ), sehingga sensitivilasnya adalah 13/
{13 + 0) = 100%. Ini mananjukkan bahwa metods VITEK MS sangat
efaktil dalam mendalaksi infeksi jamur pada sampel yang di ui

VITEK MS dapal mengidaeniificas) mircorganisme dalam wakiu
yang labih singkal dbandingkan melade biokimia konvensional dan
autornatik. Hal ini tentu membantu Eboratorurn mengambil tndakan
lebih cepal dalam menangani infeksi. Kombinasi teknologi spektrometr
massa dan database referensi yang luas membenkan hasil identifikasi
dengan akurasl yang finggl. Kendala dalam penggunaan alad ini adaiah
biaya yang terkait dengan penggunaan peralatan dan reagen Viiek MS

vang relatif inggi.
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BABY
PENUTUP

A. Kesimpulan

1.

Pada media SDA, sebanvak 13 sampel [54.17%) menunukkan
adanya perumbuhan jamur, sementara 11 sampel (45 83%)
lainnya tidak menunjukkan adanya pertumbuhan.

Hasil analisis menggunakan Vilek MS meminjukdkan adanya variasi
dalam jenis mikroorganisme yang terdefeksi, yaitu Candids
albicans, Candida fropicals, dan Candida metapsiosis.

B, Saran

1.

Bagi peneiii selajutnya dapat mengembangkan mmm identifikasi
yang lebih sensitf dan spesifik, menggunakan sampel urine pagi dan
melibatkan lebin banyak sampel dan analisis multivariat dapat
membenkan wawasan yang lebih mendalam tentang epidemioiogi
dan karakteristk mikrobiologl infeks| jamur pada populas pasien

terariu.

;|
. Bagl masyarakal selalu melskukan lindakan pencegahan dan

perawalan organ reproduksl dengan melakukan indakan persona
hygians.
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Lamperan §. Analisis dala menggunakan SPS5

Frequency Table

Umur ibu
Freguanc ?a&l Cumulative

y Percant Percent Percent
Vald 35 Tahun ) 25.0 25.0 250
20-35 18 Ta0 5.0 100.0
Tahun |
Tolal 24 100.0 100.0
Usia Kehamilan
Frequenc Valid Cumulatae
¥ Parcani Percent Parcani
Vialld Trimaster | a 125 125 12.5
Trimester {1 12 50.0 50.0 62.5
Trimester B arhs kil 1000

*gij 24 1000 100.0

Personal Hygiene

Frequanc aled Curmnulative
¥ Percent erpent Parcent
Valid Baik 4 167 187 187
Cukup 8 5 375 _ 542
Kurang 1 458 458 100.0

Total 24 1000 1000
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Crosstabs
(17]
Case Processing Summary
Cases
\abd Missing Total
N Percent ] Parpanl M Percant
Ubmnir (b 24 100.0% 0.0% 24 100.07%
Candida Sp
Umur ibu * Candida Sp Crosstabulation
Candida Sp

Positit Negatif Total
Umurlbe =35 Tahuri  Count 1 5 d
% wilhdn Umur By 1B.7% B3.3% 10005
o of Total 4.2% 20.8% 2500
20-35 Tahun  Count 12 [} 18
S wiithin Urnur o 66.7% 33.3% 10005
L nl_'ralnl En.ﬁ 250": ?sm.:
Total Count 13 11 24
55 wiithin Umuor B 54.2% 45.8% 100.0%
% ol Tota) 54.2% 45 8% 10005
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allm Summary
Cases
Valid Mizsing Tatal
I Parcant N Parcant N Parcen!
Usia Kehamilan * 24 100.0% [T 24 100.0%

Candita Sp

Usia Kehamilan * Candida Sp Crosstabulation

Candida Sp
Positil_ Neganl  Total
Usia Trimeste Count it 12 3
Kehamilan 1l % wilhin Usia 333% GET% 100.0%
_ fgoivotal  42% 83% 125%
rimasie ' 5 z 12
rh = wilhin Usia 41.7% 568.3% 100.0%
[ Tatal 20.8% 20.2% B0.0%
Trimeste E;@— 7 2 82
rill o, willen Usia TLE% 22.2% 100.0%
Kaharmilan _
e of Total 2938 B3% 375%
Tatal Counl 13 11 24
& within Usia 5499 458% 100.0%
Kahamilan

% of Tolal 54.2%  458% 100.0%
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a
Case Processing Summary

Cases
Valid Mg sing Total
Percen Parcen
M | ] 1 ] Percant
Parsonal Hygana * 24 100.0% 0 DO 24 100.0%
Candida Sp
Personal Hygiene * Candida Sp Crosstabulation
Candida Sp
Posit  MNegatll | Total
Parscnal Baik 2 2 4
Hygiene = within Persanal 50.0% 50.0%  100.0%
____'_lig_lel B3% 83% 167%
Cukug Coum 3 B ]
s within Personal 83.8% 6675  100.0%
Hyggiae
2 of Total 125% 250% 37.5%
Kuran 8 3 11
g e walhin Personal T27T% 273% 100.0%
Hygiens
=, b Total ' g"ﬁ 125% 458%
Total Cogt = 18 2 A
5 within Personol S4.2% 458% 1000%
Hygiens

%o of Total 54 2% 458% 100.0%
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Lampiran 9. Dokumentas Peneltian

83

Media S04 ditembang

Media disleilisal
didalam autociave

Meda S0OA dilanutkan
dingan aguados

Media diguiw rusngkain
Iz dilarmbahikan
Koramilan|kol

Pengislan kuasionar &
indpemead consen pada
s hamil

Meadia dipanaskan

Medsa dituang
kedalam cawan peln

Persiapan
pengambilan sampel
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Sampel umme
disentrius

Hasil permeriksaan
makroskopis pada
media SDA

Isplasi sampel urine
ke madla

Persiapan alal dan
bahan pada
pamanksaan
menggunakan Vitek
M5

Urne yang telah di
isolasl, di inkubasi
pada inkubalo

v 4

Driarnbil koloni candida
sp lalu di buat apusan
pada plate maldi

Catridge dibiarkan
kering beberapa saat

Fanambahan reagen
1 wl Formid acid, laki
di wnggu beberapa

saal hingga kenng

Tambahlkan 1 i

reagen
CHCA
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Penginputan kade
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Catridge dimasukkan
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dmasukkan kedalan
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